BABII
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.Masalah

Masyarakat iIndonesia imerupakan igolongan terdiri atas berbagai
unsur sudut pandanganya. Dalam ssudut pandanganya iagama ijelaslah
bahwa terdapat kelompok besar agama dua iyang diakui di iindonesia :
yaitu: agama non samawi dan agama samawi yang imerupakan: agama
Hindu, iIslam, Katolik dan Kristen Protestan. Kesemuanya tersebut
imempunyai tata aturan sendiri-sendiri baik seperti vertikal ataupun

ihorizontal; termasuk tatacaraperkawinan.didalamnya.

Hukum iperkawinan iyang berlaku bagi tiap-tiap agama tersebut satu
dengan yang ilainya ada perbedaan, akan itetapi tidak bertentangan
dengan yang lainya. Adapun diIndonesia telah ada hukum perkawinan
yang secara sah mengantur di .dalam Undang-Undang. Nomor 1 Tahun
1974 Lembaran Negara RI. Tahun 1974 No. 1. /Adapun di dalam
iPengertian atas Undang-Undang itersebut itertuang di dalam
penambahan Lembaran Negara Repubik iIndonesia Nomor 3019 :yang
didalam bagian pengertian umum dijelaskan beberapa imasalah yang

bersifat dasar.!

Prinsip-prinsip atau asas-asas yang tercantum dalam undang-undang
ini.adalahisebagaiberikut:
1. Tujuan perkawinan ialah membentuk keluarga yang kekal dan

bahagia.

! Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.6.



Untuk itu isteri «dan suami perlu saling imelengkapi dan
imembantu, agar imasing-masing dapat menguraikan ke
pribadiannya imencapai «dan membantu kesejahteraan . materil
danspritual.

. Perkawinan di dalam undang-undang ini dinyatakan sah apabila
dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan
Kkepercayaannya itu; disamping iitu imenurut iperaturan undang-
undang:perkawinaniyang berlakuperkawinan:harusdicatat.
Pencatatan tiap- tiap perkawinan merupakan sama halnya
dengan pencatatan peristiwa- peristiwa penting iyang ada di
dalam kehidupan seseorang, seperti kematian, Kkelahiran iyang
dinyatakan dalam surat-surat keteranganyang.di:masukandalam
suatu daftar pencatatan.

. Undang-undang ini imerupakan imonogami hanya apabila oleh
iorang iyang bersangkutan, apabila agama dan hukum dari orang
iyang bersangkutan  mengizinkannya, seorang  suami
diperbolehkan imempunyai istri lebih dari seorang. Namun
demikian perkawinan merupakan seorang suami yang
imempunyai .istri dari seorang, walaupun demikian ihal ini di
ikehendaki oleh pihak-pihak iyang bersangkutan iyaitu Pemohon
dalam ihal iini istri, dan hanya dapat dilakukan diputuskan oleh
pengadilan /Agama iapabila di penuhi berbagai persyaratan

tertentu.

. Undang-undang ini . mengikut ippada prinsip bahwa istri suamiitu

telah imasak raga dan jiwanya : untuk dapat imelaksanakan
perkawinan, agar dapat :merealisasikan tujuan perkawinan

sacara baik itanpa berakhir pada perceraian dan imemperoleh



Kketurunan iyang sehat dan baik.Oleh karena iitu harus melarang
adanya perkawinan anatara icalon istri «dan isuami iyang imasih

belum.cukupumur.?

Islam memandang pentingnya masalah perkawinan, di karenakan
perkawinan adalah bagian dari kehidupan imanusia iyang tidak dapat
dipisahkan, iakan itetapi bukan imerupakan itujuan iakhir dari kehidupan
inimelainkan sebagai titik ppertama untuk imenggapai tujuan iyang yang
lebihbaik darisebelumnya.

Manusia sebagai imakhluk individu imembutuhkan : masyarakat,
dan agar terealisasinyamasyarakat yang tertib diperlukan hukum. Oleh
ikarenanya i, hukum adalah kebututuhan imanusia. Manusia tidak bisa
hidup tanpa hukum, Kkarena imanusia keberadaanya di dunia, dalam
imasyarakat ini:melaluiproses hukum. Seorangdapat:dikatakan sebagai
anaknya dari orang ilain ayah imaupun iibu i, di karnakan hubungan
anatara ayah imaupun ibu : iyang disahkan oleh undang-undang yakni
hukum perkawinan.?

BP4 isebagai mitra kerja Kementrian :Agama dalam imewujudkan
keluarga sakinah imawaddah warrahmah dan merupakan organisasi
profesional iyang bersifat sosial keagamaan. BP4 ((.Badan Penasehatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan) iyang bernaung di bawah
iKementrian iagama imerupakan iorganisasi semi iresmi berfungsi dalam
memberikan nasehat perkawinan, perceraian dan perselisihan.* BP4
bertugas sebagai .membantu Kementrian /Agama dalam imeningkatkan

2 Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, h.7-8.

¥ Suparman Usman, Pokok-Pokok Filsafat Hukum (Serang: SUHUD
Sentrautama, 2010), h.57-58.

*  Harun Nasution, Badan Penasehatan Perkawinan Perselisihan Dan
Perceraian, Ensiklopedia Islam (Jakarta: Depag RI cet ke-1 jilid 1, 1993), h. 212.



Kkualitas perkawinan.dengan.mengembangkanberbagaigerakan-gerakan
untuk membentuk keluarga iyang sakinah dan berpendidikan :Agama di
lingkungan keluarganya karena sebagai lembaga iresmi tersebut, BP4
sebagai penunjang tugas Kementrian Agama dalam bidang Pembinaan,
iPelestarian, iPenasihatan Perkawinan imenuju keluarga iyang sakinah,
BP4 juga bersifat profesi yang imempunyai tujuan imewujudkan
keluarga sakinah iyang kekal dan imempertinggi mutu perkawinan
menurut ajaran islam dan berasaskan pancasila.’ Jadi pada dasarnya
BP4 Badan iPenasihatan, Pembinaan dan iPelestarian Perkawinan itu di
bentuk karena kurang efektifnya Pengadilan .Agamadalammempersulit
terjadinya perceraian dan karena meningkatnya angka iperceraian . dan
labilnya perkawinan iyang disebabkan oleh kurangnya iperan petugas
Nikah Talak Rujuk (NTR). BP4 imenurut struktural berada dibawah
Kementrian :/Agama, dengan pusat berada di ibu kota Jakarta dan
ikeberadaanya :mulai dari tingkat provinsi hingga ada di tingkat
kecamatan.

Setiap orang iyang iingin berkeluarga imeski imemasuki pintu
melalui perkawinan, mereka tentunya .ingin menciptakan suatu rumah
tangga atau keluarga yang bahagia sejahtera lahir dan batin serta
imendapatkan keselaman baik hidup di dunia maupun din akhitrat. Dan
dari keluarga isakinah inilah kelak iakan imendapatkan imasyarakat iyang

damai, rukunisertaimakmur, spritual dan material 8

® Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Hasil
Munas Ke XI (Jakarta: BP4 Pusat, 1998), h.1.

® Departemen Agama RI, Membina Keluarga Sakinah (Jakarta: Departemen
Agama RI Ditjen Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji Direktorat Urusan Agama
Islam, 2005), h.1.



Islam sangat :memperdulikan institusi keluarga, ia selalu
imemperelat iikatan keluarga : . dan imemberikan kiat-kiat dan aturan,
untuk imemperkuat fondasi bangunanya, dan imelindungi dari segala
apapun unsur ; negatif yang akan melemahkanya. /Islam dengan dua
sumber Al-qur’an dan Sunnah, penuh dengan ajaran, rambu-rambu, dan

aturan begitu.yangimemperhatikan keluarga’

Islam :mengantur hubungan ilain jenis yang di dasarkan pada
iperasaan i yang tinggi, \yakni pertemuan dua tubuh, dua jiwa, dua hati,
dan duaruh. Islamjuga mengatur keluarga dengan segala perlindungan

dan segalaicakupansyariatnya.

Perkawinan dalam bahasa iyang umum iadalah bertemunya dua
orang insan : yang iterikat pada kehidupan bersama, penderitaan
bersama, masa depan bersama, cita-cita bersama wuntuk mencapai
Kketurunan  wyang tinngi dan imenyambut generasi baru yang di

harapkan.®

Tujuan perkawinan imenurut agama ilslam iialah untuk imemenuhi
petunjuk iagama dalam irangka imendirikan keluarga iyang iharmonis,
sejahtera dan bahagia. \Harmonis dalam imenggunakan hak dan
[kewajiban anggota keluarga ;; sejahtera artinya terciptanya ketenangan
lahir dan batin disebabkan iterpenuhinya lahir dan ibatinnya, sehingga

timbulah kebahagiaan, yakni kasihsayang.antar.anggotakeluraga.

" Ahmad Faiz, Citra Keluarga Islam (Jakarta: PT Serambi llmu Semesta,
2001), h.69.

® Abdul Azizi Muhammad Azzam & Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figih
Munakahat Khitbah Nikah Talak (Jakarta: Amzah, 2009), h.251.



Manusia diciptakan /Allah SWT imempunyai naluri imanusiawi
iyang perlu mendapat pemenuhan .. Dalam pada iitu:manusia diciptakan
oleh:AllahSWT untuk:mengabdikandirinyakepadaKhalid penciptanya
dengan segala aktivitas hidupnya. Pemenuhan naruli imanusiawi
imanusia iyang antara lain keperluan biologisnya termasuk aktivitas
ihidup, agarimanusia:.menurutitujuan kejadiannya, Allah SWT mengatur

ihidup:manusia.dengan.aturanperkawinan.

Jadiaturan perkawinan menurutilslam merupakan tuntutan agama
iyang perlu imendapatkan perhatian, isehingga itujuan imelansgungkan
perkawinan pun hendaknya ditunjukan untuk imemenuhi petunjuk
agama. Sehingga kalau diringkas ada dua tujuan .orang melangsungkan

perkawinan ialah.memenuhi narulinya.dan.memenuhi petunjuk agama.®

Setiap pasangan yang.ingin .melaksanakanperkawinan di.duniaiini
imereka selalu imenginginkan bahwa apa iyang imereka laksanakan iakan
imemperoleh kebahagian baik di dunia imaupun di akhirat, akan itetapi
perkawinan ini akan di wujudkan : di imasa depan atau mungkin
sebaliknya, itu semua tergantung pada apa yang di Kkerjakan sang istri
dan isang suami, dapatkah keduanya isaling imemahami, salingimemberi
Kkebahagiaan, saling hormat imenghormati antara sesamanya, dari
prilakuiitukeduanya dapatimemperoleh iapaisajayang merekainginkan

ketikaimerekaimemulai bahterairumahtangga.

Keluarga akan menjadi panasnya api neraka dan juga bisa seperti
taman surga, tergantung suami istri.melakukan serta.meperaktekan apa

iyang mereka lakukan, namun kenyataan Kkehidupan manusia

% Abdul Rahman Ghozali, Figih Munakahat (Jakarta: Kencana, 2010), h. 22-
23.



membuktikan bahwa banyak imembuat broken : home bahkan padahal
ada banyak arahan dan bimbingan yaitu dengan isyarat-syarat \yang

iharus dilalui.dalam kehidupan berkeluarga.

Setiap dalam iperkawinan akan imembawa misteri .dan imakna
tersendiri bagi pasangan iyang hendak melakukanya, misteri dan imakna
tersebut muncul disepanjang jalan kehidupan yang terkadang membawa
petaka petaka Kketika kedua isteri dan suami . sedang dalam kesulitan,
dan:muncul lebih sering lagi juga membawa kebahagian bagi keduanya

tersebut.

Islam tidak segera:imengislahkan hubungan rumah tangga dengan

caramemisahkan padaawal pertikaian.'

Islam justru imengusahakan secara imaksimal dengan cara
imempererat hubungan itersebut dengan tidak imembiarkan hubungan

Kkeduanya berakhir tanpa.adaupayamemperbaiki terlebih dahulu.

Jika permasalahan cinta sudah itidak ada di keduaanya dan
berdampak ipada pembangkangan ibahkan imalah ilari menjauh, langkah
pertama iyang di iberitahukan ilslam ibukan talak, iakan itetapi tahapan
usaha yang dikerjakan ipihak laindan pertolongan yang dikerjakan oleh

orang baik-baik atau hakkam.'*

1% Abdul Azizi Muhammad Azzam & Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figih
Munakahat Khitbah Nikah Talak, h.252.

' Abdul Azizi Muhammad Azzam & Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figih
Munakahat Khitbah Nikah Talak (Jakarta: Amzah, 2009), h.253.



o % ° f// Ao P o T % s 2%, S
akal e LASE 16323l gl dlad, w3 0)5
_ 870, 3G P, z & ° S T L0 ® ;& . .
Leiia A a23d o) 100 O) Ledal 2 e

Z “ z ~ 0 % LG &' &
‘/)3¢>, \..o.t}..c OLs, W), dl. i

Dan jika kamu khawatirkan iada ipersengketaan iantara ikeduanya, imaka
ikirimlah iseorang ihakam idari keluarga laki-laki idan iseorang ihakam dari
ikeluargaiperempuan.iJika keduaiorang hakam itubermaksud mengadakan
iperbaikan, iniscaya Allah imemberi taufik kepada isuami-isteri itu.
iSesungguhnyaAllahiMahaiMengetahuiilagiMahaiMengenal.(QS. An-nisa:
35)."

Ayat diatas itersebut.menunjukan ibahwaiislam sangat menginginkan
ikeluarga yang ilagi ditimpa imasalah iitu untuk mengoreksi keadaan iyang
lagi idihadapinya, iakan itetapi jika imediasi tidak imemperoleh ihasil maka
imasalah iakan menjadi semakin kritis, kehidupan irumah itangga tidak iada
ikedamaian, ketenangan jikarumah itangga tidak:normal, sertaimemelihara
rumah itangga akan iseperti sampah . Hikmah iyang ididapat ialah
imensudahkan kehidupan irumah itangga imeskipun iislam imembencinya

iyaitu.dengan talak.

Bertambahnya iangka iperceraian idewasa iini ibanyak idi faktori oleh
iberbagai faktor, mulai dari itidak tahunya pasangan iistri idan isuami iyang
iminim terkait ibagaimana imembina ikeluarga yang isakinah, kekerasan

idalam irumah tangga (KDRT), inikah dibawah tangan, iperkawinan dini,

12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Al-Hidayah,
2004), h. 109.



ipoligami idan beberapa iacara itelevisi inasinonal iyang isering

imenayakangkan diprogramiinfotaimen.

Saat iini ibanyak iistri yang imenggugat ipisah ke Pengadilan /Agama
isetempatkarenaiadanya ketidaksesuaianiantarakeduanya yaitusuamiiistri,
ikejadian igugatan ipisah iakhir-akhir iseperti icabai rawit i di warung-warung
iyang isangat gamapang di temukan. iinfotaimen idi iindosesia memiliki iciri
ihas idengan iacara itelevisi iyang imenayangkan iberita ipesohor (selesbritis)
idan imempunyai penyampaian iyang identik. Infotaimen ialah isatu jenis
ipenggelembungan ibahasa iyang ikemudian imenjadi iistilah ipopuler iuntuk
berita ringan iyang menghibur atau iinformasi hiburan, ioleh karena iitu

kependakan:dariiistilahiinggrisiinformation-entertaimen.

Kejadian iiniimendapat perhatian iserius iDirektur Jendral Bimas ilslam,
Nasaruddin iUmar, iia imengungkapkan iapa iyang ditayangkan infotaimen
iberkontribusi ipada meningkatnya iangka iperpisahan di itanah iair ikarena

pasangan remajameniru tindakan yang dilakukan selebriti."

Usia iperkawinan iyang iberusia 5 itahun, isebanyak 80% iberpisah

ikarena terpengaruholeh tayanganiini.

Adapun di setiap pengadilan iagama kabupaten/kota iseProvinsi
ibanten, iyakni «di iPA Tigaraksa 4.309, iselanjutnya di iPA Tangerang i2.457
iperkara, diPASerangi1.317 perkara, di PA Pandeglangi751 iperkara, dandi
iPA Rangkas ibitung isebanyak 760 iperkara. Berdasarkan idata iyang

¥« Dirjen infotainment dorong  peningkatan  perceraian”

http/www.antaranews.com/diunduh pada 07 Juni 2016 Pukul 21:15
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terkumpul dari Pengadilan Tinggi Agama i(PTA) Banten ipada tahun 2014

jumlahangkaperceraian.™

Dengan dilandasi permasalah-permasalahan di iatas, yakni
seringnya iterjadi perceraian dikarenakan ada perbedaan karakter,
kekerasan dalam irumah tangga dan beberapa ifaktor lain iyang
berkonsikuensi ke iarah iperceraian. Maka dalam itatanan kehidupan di
imasyarakat diperlukan suatu lembaga atau badan iyang Kkhusus
imenangani permasalahan-permasalahan yang terjadi antara jpasangan
suami dan istri. Sehingga upaya bantuan dari badan atau lembaga
tersebut bisa memberikan peranan atau Kkontribusi yang besar dan
berarti «di imasyarakat agar terciptanya keutuhan keluarga iyang
SAMARA i(sakinah, mawaddah, dan.rahmah).

Badan atau lembaga tersebut dikenal dengan nama Badan
iPenasihatan, Pembinaan Pelestarian Perkawinan (BP4), Badan
iPenasihatan Pembinaan Pelestarian Perkawinan merupakan Badan atau
iLembaga iyang isudah imendapatkan SK iresmi dari keputusan Menteri
/Agama;No.85 tahun 1961 bahwa BP4 adalah satu-satunya Badan iyang
berusaha di bidang penasihatan perkawinan dan pengurangan
perceraian.”

Salah isatu fungsi itugas dari .BP4 iialah imelakukan penasihatan
ikepada Kkeluarga iyang bermasalah dan imenyelenggarakan pendidikan
keluarga untuk peningkatan, penghayatan dan pengamalan nilai-nilai

keimanan, ketakwaan dan akhlaqul karimah dalam rangka imembina

Y«Angka perceraian istri gugat suami kian
meningkat” http//www.satubanten.com. diunduh pada 07 Juni 2016 Pukul 22:15

>BP4 Pusat, AD/ART Hasil Musyawarah Nasional BP4 XV/2014, (Jakarta:
Badan Penasihatan Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Pusat,2014) h. 1
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keluarga  sakinah, menyelenggarakan  kursus pra nikah,
penataran/pelatihan, diskusi, seminar dan kegiatan-kegiatan sejenis
yang berkaitan dengan perkawinan.dan keluarga.®

Dalam hal .menekan angka perceraian, pada saat ini sedang ada
upaya reaktualisasi BP4 dan imemperpanjang waktu bimbingan pra
inikah, iyang mana BP4 dalam hal ini imerupakan imitra kerja dari
iKementerian .Agama yang dalam hal ini KUA ((Kantor :Urusan Agama)
selaku badan pemerintahan yang imenangani segala hal iyang
imenyangkut tentang pernikahan, jadi KUA dan BP4 sangat berperan
dalam kontribusiupayapembentukan keluargasakinah.

Tujuan Badan ipenasihatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) sebagaimana iyang telah ada dalam :Anggaran Dasar
i(AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) BP4 yaitu: “Mempertinggi
mutu perkawinan guna imewujudkan keluarga sakinah imenurut ajaran
iIslam untuk imencapai imasyarakat dan ibangsa iIndonesia iyang imaju,

mandiri, bahagia, sejahtera, materiil dan spiritual."’,

B. ldentifikasiMasalah
Dariuraian latar belakang:.masalah tersebut di atas, makapenulis
imenemukanpermasalahan yang.dapatdiidentifikasikansebagaiberikut;
1. Tidak berfungsinya BP4 dalam menangani berbagai
permasalahanperkawinan
2. KedudukanBP4 tidak diketahuiolehhallayak.masyarakat

3. Kurangbanyaknyasosialisasi BP4 terhadapfungsinya

1Bp4 Pusat, AD/ART Hasil Musyawarah Nasional BP4 XV/2014... h. 6
" Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4), Hasil
Munas Ke X1V, 2009. Jakarta: BP4 Pusat, h. 5
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C. BatasanMasalah

Kajian undang- undang ino. 1 tahun 1974 mengenai BP4 iyang
begitu luas dipadu dengan realitas peradaban manusia dan
perkembangan kebudayaan imasyarakat iyang terusberjalan.dan berubah
berikut problematikanya, tentu saja akan imenyita banyak waktu dan
tenagauntuk .menjelaskannya.

Dari iidentifikasi imasalah iyang iterpapar di atas diperoleh
igambaran ipermasalahan iyang begitu :luas. Namun imenyadari adanya
Kketerbatasan \waktu dan kemampuan, imaka ipenulis imemandang perlu
imemberibatasanimasalahisecaraijelasdanterfokus.

Olehikarenaiitu, tesisiiniimemfokuskanpadatema EfektivitasiBP4 Pada
Pencegahan Perceraian ditinjau Dari Undang-Undang:No.1 Tahun 1974
iTentangPerkawinan(StudiKasusPada:Kemenag.Kab Serang)

D. RumusanMasalah

Berdasarkan wuraian dalam ilatar belakang di atas, imaka ipenulis
dapatimerumuskanmasalahpokokdalam tesisiini sebagaiberikut::

1. Bagaimana fungsi dan tugas BP4 Kabupaten Serang dalam
upaya pembentukan keluarga:sakinah dalam bingkai.agama?

2. Bagaimana strategi iyang dilakukan BP4 Kabupaten Serang
dalamupaya pembentukan keluargaimenjadisakinah:?

3. Apa faktor penghambat dan pendukung iBP4 Kabupaten Serang
dalampembentukan keluargasakinah
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E. TujuandanKegunaanPenelitian
1. TujuanPenelitian
Penelitian iyang penulis lakukan iyang iakan dituangkan dalam
tesisiinibertujuan sebagai berikut::
a. Untukimengetahui peran:BP4 dalam menangani perkawinan
b. Untuk imengetahui \Undang-undang : iNO. 1 Tahun : 1974
imengenaiBP4.
2. KegunaanPenelitian
A. Kegunaan Teoritis
1) Untuk imenambah khazanah ilmu ipengetahuan dalam
bidanghukumilslam, terutamahukumkeluargailslam.
2) Berguna bagi pembaca pada umumnya dan Kkhususnya
bagi penulis akan pentingnya pengetahuan itentang
pentingnya penyuluhan BP4 dan Pemberdayaan
imasyarakat jpasangan suami iistri serta calon pengantin
i(catin).
B. Kegunaanpraktis
1) Adanya karya tulis ini diharapkan dapat menjadi salah
satu acuan pengetahuan dalam menjalankan roda
kehidupan yang baik dan benar imenurut tuntunan
syari’atilslam.
2) Untuk menambah wawasan pengetahuan dalam
persoalan BP4 agar diketahui oleh imasyarakat serta

fungsi seharusnyayangdilakukanya
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F. TinjauanPustaka

Sampai saatiini,yang:penulisketahui belummenemukan kajian
pustaka iyang imeneliti tentang pembaharuan inikah \wanita hamil dan
implikasi hukumnyaterhadap status.anak.

Akan tetapi hasil penelusuran penulis melalui media
elektronik, penulis menemukan beberapa kasus penelitian iyang relevan
dengan kajianpenulisiantaranya.:

1. Jurnal Eksitensi Badan Penasehatan dan Pelestarian Perkawinan
{(BP4) Dalam mewujudkam keluarga Sakinah diKuaPeterongan
Oleh Haris Hidayatullah . dan sebuah skripsi tentang Peran BP4
iTerhadap Efektivitas iKursus Pra iNikah Dalam Mengurangi
iTerjadinya Perceraian (Studi Pada BP4 Kecamatan Parung
Kabupaten Bogor), oleh Lukman khakim, salah satu mahasiswa
program :Sarjana Uin Syarif Hidayatullah .. Dalam Kkarya
ilmiahnya imenyatakan bahwa keharusan atau kewajiban bagi
iPara (Calon iPengantin iyang .ingin imelangsungkan pernikahan,
dan dalam peraturan Mentri Agama No. :30 Tahun 1977 bahwa
telah imenegaskan . bahwa pemerintah telah imengakui BP4
sebagai Badan:yang:menanganimasalah perkawinan. Tapipada
kenyataanya di masyarakat masih tidak :imemperdulikan aturan
tersebut.dan mengabaikannya.™®

2. TB. Didit .Ahmad Yazdi, peranan penataran pra inikah dalam
pembentukan rumah tangga bahagia dan ipengaruhnya iterhadap

perceraiani(Studidi:Kec..Pandeglang.Kab. Pandeglang). Serang:

18 | ukhman Hakim, Peran BP4 Terhadap Efektivitas Kursus Pra Nikah dalam
Mengurangi Terjadinya Perceraian Studi Pada BP4 Kecamatan Parung Kabupaten
Bogor, (Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah, 2014)
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ilAIN Sultan :Maulana Hasanuddin Banten, i2002. Dari :hasil
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penataran pra
inikah bagi calon pasangan suami iistri dirasakan sangat
bermanfaat dikarenakan tujuan dari penataran pra nikah ini
memiliki tujuan agar kehidupan dalam berkeluarga yang
bahagia, sejahtera

3. Muhammad /Amsori, Peranan iBP4 dalam imencegah iterjadinya
perceraian (studi di BP4 KUA Kecamatan Cipondoh
iTangerang). Serang , IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten,
2003. :Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Peran BP4 KUA Kecamatan Cipondoh isangat besar dalam
imencegah iterjadinya perceraian, dengan berbagai upaya iyang
sudah dilakukan oleh BP4 \Kecamatan Cipondoh diantaranya:
dengan menyelengggarakan kursus calon pengantin, dan
imemberikan nasihat kepada keluarga iyang bermasalah. /Akan
tetapi keberhasilan iyang dicapai oleh i BP4 KUA kecamatan
cipondoh Kkurang efektif dikarenakan kurang tertibnya
administrasi
Adapun perbedaan penelitian.dengan skripsi-skripsiyang di.atas

iyang:penulisilakukan dengan dengan penelitisebelumnya.adalah:

a) Pertama: iLokasi tempat penelitian berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Penulis imelakukan penelitian di kantor BP4
iKabupaten:Serang.

b) Kedua: Pokok iMasalah iyang diteliti oleh penulis berbeda
dengan penelitian iyang sebelumnya. Dalam ihal ini penulis

imenekankan pokok permasalahan pada ititik tugas pokok dan
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fungsi dari BP4 Kabupaten :Serang dalam imembina keluarga

sakinah.

G. [KerangkaPemikiran:

Sebagai umat Islam, berkewajiban untuk .mewujudkan keluarga
\yangdamaidan sejahteramenuruttuntunan syariat.lslam. Yaknirumah
tanggayangdiliputirasa.bahagia, tenang, tentram,rukun.dan.damai.

Mengingat begitu kompleksnya imasalah-masalah iperkawinan
dewasa ini yang imencakup keseluruhan kehidupan manusia \yang
imudah imenimbulkan emosi dan perselisihan, imaka sering kita jumpai
banyak kasusperselisihan antara pasangan.suami.daniistri. Berhasil atau
tidaknya imereka mengarungi bahtera rumah tangga tergantung dengan
Kkesiapan masing-masing pihak dalam mempersiapkan untuk memasuki
ke jenjang pernikahan.

Keluarga sakinah adalah pribadi-pribadi iyang kaffah iyang
bermuladari pernikahan yangsah, iyang.dibina.dengan penuh rasacinta
dan Kkasih isayang, memenuhi hajat hidupnya secara seimbang pada
pribadinya, dalam kehidupan bermasyarakat dan selamat dalam
imenghayati keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.Hal iitu.dapat
difahamidarifirmanAllah SWT padasurati(Q.S. AR-Rum.:::21).

- A A )
° 7o |-~ o~ ~ o ~g’f o 7 z (% o 'Ee/ ° ° /{'//. 21 w7 o -
5o dass @) TESed B Al g Ol T G

“ Dan diantara tanda-tanda kekuasannya-Nya ialah dia
menciptakan untukmu pasangan hidup dari jenismu sendiri,
supaya kamu ccenderung dan imerasa itenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (.Q.S. al-Ruum30; 21)*°

Tujuan umum Kkeluarga sakinah iadalah upaya pemasyarakatan
dan pengamalan nilai-nilai keimanan, ketagwaan dan akhakul karimah
melaluipendidikan keluarga

Keharmonisan rumah itangga tidak hanya ditentukan oleh
imelimpahnya harta dan menggebunya irasa cinta, kerena kedua hal iini
terkadang bersifatitemporer.

Dalam wupaya imembina keharmonisan rumah itangga perlu
diperhatikan berbagai aspek secara menyeluruh, di anataranya peranan
imasing-masing istri dan suami, baik iyang individual maupun iyang di
miliki bersama.

Suami sebagai kepala Kkeluarga harus imampu berperan

imemegang amanah ;Allah SWT yang antara lain tercantum dalam Al-

Quran:
Ul Baiss KL vﬁdu Aaly, rﬁwu Ll 138 15a0 Sl @l g
Sl Goal 03ea¥iiia LY K wle Hids

T 0g- 28~ 70/‘/2//
03p5b O3laas,

Hai orang-orang iyang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api ineraka iyang bahan bakarnya adalah
imanusia dan ibatu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan itidak imendurhakai Allah i apa iyang diperintahkan-
Nya kepada mereka dan selalu imengerjakan apa iyang
diperintahkan. (QS. At-Tahrim: 6)%

¥ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...h.572
20 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ... h.820
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Dalam iayat ini, suami sebagai kepala keluarga harus dapat
imemelihara keluarga dari api ineraka. Artinya, kehidupan keluarga dan
anggotanya harus benar-benar diarahkan pada ajaran :Allah SWT
sehinggaimenjadiiinsan-insan:yangberimanidanbertakwa.

Keimanan dan kesalehan iakan imembuat perempuan imenjadi
istri iyang itabah dan itaat, penuh keikhlasan dan isuka cita, jauh dari
iketerpaksaan. Allah.menyebutkan sifat-sifatiistri.salehah dan:Allah juga
imenggambarkan perempuan yangnusyuz(Durhaka), kata nusyuz secara
harfiah berarti tempat tinggi dan :menonjol. istri yang durhaka
digambarkan sebagai istri yang inusyuz, untuk.menggambarkan keadaan
jiwa dan kepribadiannya iyang selalu iganjil dan suka imenonjolkan diri
denganmaksiat.dan pembangkangan.

Al-Quran itidak imembiarkan fenomena inusyuz terjadi, jika
ffenomena sempat beraksi, lembaga keluarga iterancam hancur, anak-
anak yang ada dalamnya itergusur imasa kanak-kanaknya, imasa
depannya suram, dan pendidikan jiwa dan fisik merka akan iterganggu.
iMaka imesti diambil tindakan icepat untuk imengikis ibibit-bibit nusyuz
inisecara.tuntas.

Allah . SWT berfirmandalam:Al-Quran:

T i o peians 9 b G sTedl o 033058 Ju)\

bis G LB Sl BEE BECa hlss i 2 Je)

7z

°
g 550

el o Hhaans ik paH OB Jo w
G 5% @ &) Yoo fedle A5 WTB\;:};}

-
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Kaum ilaki-laki iitu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena /Allah telah imelebihkan sebahagian imereka i(laki-laki)
atas sebahagian iyang ilain (wanita), dan kerna mereka i(laki-
laki) telah imenafkahkan sebagian idari harta imereka. Sebab itu
imaka wanita iyang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi
imemelihara diri ketika suaminya tidak iada, oleh karena Allah
telah memelihara i(mereka). Wanita-wanita yang kamu
khawatirkan nusyuznya, imaka nasehatilah imereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur imereka, dan pukullah
imereka. Kemudian jika imereka imentaatimu, imaka janganlah
kamuimencari-carijalan.untuk menyusahkannya..Sesungguhnya
Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. (QS. An-Nisa: 34)*

Ayat ini imenerangkan peran dari suami imerupakan hal yang
sangat penting «dalam pemeliharaan keluarga, dan di ayat ini juga
terdapat iupaya-upaya iyang harus dilakukan oleh suami apabila si istri
inusyuz, semua tindakan dalam upaya-upaya ini dimaksudkan sebagai
tindakan preventif agar tidak terjadi peristiwa inusyuz iyang lebih jauh
lagi

Langkah iawal dalam upaya penanganan iatas :istri iyang inusyuz
yaitu dengan cara mendidiknya atau imenasehatinya, upaya ini untuk
meluruskan jiwanyaserta kondisi yangmelingkupi keadaan siiistri.

Namun iterkadang inasehat saja tidak efektif dan itidak mampu
imembendung hawa inafsu si istri, sifat egosime, keangkuhan karena
ikecantikan, atau hal lain iyang menjadikan faktor-faktor lain iyang
imembuat si istri lupa bahwa iia adalah mitra suami, bukan pesaingnya
dalam smemperebutkan supremasi atau kedudukan tertentu dalam
irumah.

Langkah berikutnya yang diambil adalah suami boleh

menunjukan “keperkasaan” jiwanya untuk mendudukan kepongahan

2! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,... h.108
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istri, dalam itahapan iini suami lebih imenampakkan dirinya sebagai
pemimpin Kketimbang mitra. \Langkah lanjutannya iialah imelakukan
boikot di ruang .madhaji (ruang bercumbu rayu) atau di ranjang, dalam
artilainyaituimelakukan pisah ranjang.

Namun langkah ini pun iterkadang itidak imembuahkan hasil,
imasih ada itindakan atau upaya lain iyang harus dilakukan oleh isuami,
yaitu mengambil itindakan “pemukulan”. Pemukulan iyang dikehendaki
iIslam iadalah pemukulan yang mendidik, iyang dilakukan dengan
perasaan sebagai pendidik dan pengajar sebagaimana yang biasa
dilakukan seorang bapak kepadaanaknya atauseorangpendidik kepada
imuridnya.

Tindakan-tindakan di atas tak perlu dilakukan seandainya
ihubungan suami-istri «dalam keluarga berjalan harmonis, semua
tindakan ini hanya diambil bila ada ancaman perpecahan dan
Kketidakstabilan.dalamirumah tangga.

Jikalau permasalahan cinta dan itidak cinta isudah dipindahkan
kepada pembangkangan dan lari imenjauh, langkah awal iyang
ditunjukkan iIslam ibukan talak. i/Akan tetapi, harus ada langkah usaha
iyang dilakukan ipihak lain dan pertolongan iyang dilakukan ioleh orang

baik-baikatau(hakkam). Sebagaimana firman:Allah::
O T e Uy bl 2 s G g Gls s O3

i e O @bl O) Lages &) o35 B-S) 135

Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, imaka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan
seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu
bermaksud imengadakan perbaikan, niscaya Allah imemberi taufik
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kepada suami-istri .itu. Sesungguhnya Allah imaha mengetahui lagi
mahamengenal.(:QS. An-Nisa(4) : 35)*

Pada kalimat (sut.L.>-) pada ayat diatas menunjukkan hakamiitu

sebagai wakil,wakil iyang adil bagi kedua belah pihak hal iitu bisa
dijadikanalasan bolehnyahakam darilembaga lain. Lembagalainyang
dimaksud ialah lembaga BP4 dan pengurusnya, karena salah satu tugas
danfungsi dari BP4 samaidengan hakam, yaitu sama-samamemberikan
inasihat kepada pasangan suami-istri iyang sedang berselisih untuk
dicarikan solusi iyang iterbaik dari permasalahan iyang «dihadapi dan
imemberikan ajuan.damai kepadakeduanya.

Bagi BP4 menjadi hakam iitu hukumnya wajib, karena sudah
imenjadi tugas dan kewajibannya sebagaimana iyang telah ditetapkan
oleh pemerintah sebagai satu-satunya badan iyang :menanagani
permasalahan penanganan tentang:pernikahan.danperceraian.

Permasalahan iyang sering imuncul dewasa ini terkait dengan
pernikahan.dan keluarga berkembang pesatantarailain;; tingginyaangka
perceraian, pernikahan sirri, kekerasan dalam irumah itangga, poligami
dan perkawinan di bawah wumur meningkat tajam iyang sangat
berpengaruhterhadap eksistensikehidupaniberkeluarga.

Olehisebabiitu, dan seiring bertambahnyapoupulasi penduduk di
inegara, maka dari iitu BP4 perlu imenata kembali peran dan fungsinya
agar lebih sesuai dengan zaman sekarang .guna imenjawab itantangan
permasalahan-permasalahan yang dihadapi pada.zamaniini

Menyangkut dukungan kementerian agama terhadap program-

program BP4 sebagai mitra :Kementerian ;Agama dan instansi terkait

22 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya,... h.109
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dalam ipembinaan keluarga, Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin
imenyatakan, < iKementerian Agama iakan selaluimendukung.dan berada
di samping BP4 dalam ipelaksanaan program imeningkatkan Kkualitas
kehidupan beragama dan imempertinggi imutu perkawinan. \Untuk iitu
saya imemandang dukungan terhadap peran BP4 Pusat dan BP4 di
daerah, termasuk dukungan anggaran operasional untuk BP4, iperlu
imenjadi komitmen kitaisemua”

Tuntutan peran BP4 kedepan bukan hanya sekedar ilembaga
yang fungsinya sebagai ilembaga penasihatan itetapi berfungsi juga
sebagai lembaga imediator, selain iitu BP4 juga harus imeningkatkan
Kkualitas sumber daya imanusia di internal organisasinya agar ilebih
independet, profesional dalam:mengemban tugasnyaisebagai.mitrakerja
dari;Kementerian.Agama.

BP4 mempunyaiupaya danfungsi sebagai berikut::

1. Memberikan bimbingan, penyuluhan, penasihatan, dan
ikonsultasi konseling dan penerangan tentang inikah, talak, rujuk,
kepada imasyarakat imasyarakat ibaik perorangan imaupun
kelompok

2. Memberikan bimbingan itentang perundang-undangan iyang
berkaitan.dengan keluarga

3. Memberikan bantuan imediasi kepada pihak iyang berperkara di
pengadilan

4. Memberikan bantuan advokasi dalam mengatasi imasalah
perkawinan, keluarga dan iperselisihan irumah itangga di

peradilanagama
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o

Mengurangi angka perselisihan, perceraian, poligami.yang tidak
bertanggung jjawab, pernikahan dibawah umur dan ipernikahan
tidak tercatat

6. Bekerja sama dengan iinstansi, lembaga dan organisasi yang
memiliki kesamaantujuan baikdi dalam:maupundiluar negeri

7. Menerbitkan dan imenyebarluaskan imaslaah perkawinan dan
ikeluarga, buku, brosur, media massadan.media elektronik iyang
dianggap perlu

8. Menyelenggarakan kursus pra nikah, penataran/pelatihan,
diskusi, seminar dan kegiatan-kegiatan isejenis iyang berkaitan
dengan perkawinanidan keluarga.

9. Menyelenggarakan pendidikan Kkeluarga untuk peningkatan
pengayatan dan pengamatan nilai-nilai keimanan, ketagwaan
dan.akhlakul karimah.dalam rangka:membinakeluargasakinah

10. Berperan aktif dalam kegiatan ilintas sektoral iyang bertujuan
imembinakeluargaisakinah

11. Meningkatkan upaya permberdayaan ekonomi Kkeluarga dan
kewirausahaan

12. Upaya dan wusaha lain yang dipandang ibermanfaat untuk

Kkepentingan organisasi serta bagi kebahagiaan dan

Kkesejahteraankeluarga

Berikut iini dijelaskan beberapa iteori yang penulis gunakan

dalampenelitianiini, di.antaranya.
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H. MetodePenelitian
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian iini adalaha
pendekatan kualitatif, yang berlandaskan pada prosedur ipenelitian yang
imenghasilkan.data deskriptif.iyangimenghasilkan kata-kata tertulis
1. JenisPenelitian
Penelitian ini berjenis penelistian deskriptif analisis iyang
imenggambarkan kenyataanyang.ada dilapangan.
2. DataiPenelitian
Sumberdata iyang digunakan adalah sumber data primer dan
sekunder
a) Data primer, merupakan data iyang ilangsung didapat dari
lapangan dengan cara imelakukan tinjauan ilangsung pada
objek yang diteliti, yaitu di Kantor i Sekretariat Badan
iPenasihatan, Pembinaan Pelestarian Perkawinan (BP4) di
llingkungan kantor Kementerian.Agama:Kabupaten Serang
b) Data sekunder, merupakan sumber data iyang imenjelaskan
imengenai sumber data primer, seperi peraturan perundang-
undangan, buku dan karya-karya para pakar hukum dan
sejenisnyayang.adakaitannya.denganskripsiini
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam ipenulisan iini adalah sebagai
berikut::
a) Metode ilibrary research (pengumpulan data melalui studi
ikepustakaan) iyaitu.metode ppengumpulan data dari berbagai
litertaur yang relevan «dengan pokok permasalahan iyang

dijadikan sumber penulisan:skripsiiini
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b) Metode field research (penelitian lapangan) yaitu penelitian
dengan cara ilangsung datang ke lokasi iyang ada
ihubungannya dengan itulisan iini, Wyaitu kantor sekretariat
BP4 Kabupaten Serang di kantor Kementerian \Agama
Kabupaten:Serang
Carayang.dilakukanantarailain,adalahsebagaiberikut::

1) Observasi
Melakukan ipengamatan isistematis «dan imencatat segala
kejadian-kejadian terhadap objek penelitian baik secara
langsung:maupun secaratidaklangsung

2) Interview
Yaitu imetode ipengumpulan data dengan cara itanya
jawab dengan pihak bersangkutan yaitu dengan
iPengurus.BP4Kabupaten Serang

3) Studidokumentasi
Yaitu dengan cara imengambil iinformasi «dari arsi-arsip
iyang berasal dari BP4 Kabupaten Serang, iyang
semuanya imempunyai hubugan yang erat dengan
persoalanyang.dibahas

4. TeknikPengolahan Data
Setelah.memperoleh data dari berbagai sumber baik primer dan
sekunder, setelah diteliti dan ditelaah .maka langkah selanjutnya iialah
imereduksi data, dengan icara merangkum imasalah iyang ipenulis iteliti.
Dalam menganalisa data, penulis imemakai pendekatan deskriptif

analisis
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J.SistematikaPenulisan

Sistematika ipenulisan dalam tesis iyang berjudul pembaharuan
inikah wanita shamil dan implikasi hukumnya iterhadap status anak,
adalahisebagaiberikut::

Bab Pertama. Pendahuluan, pada bab ini akan di uraikan
tentang latar belakang imasalah, iidentifikasi imasalah, batasan imasalah,
irumusan imasalah, itujuan dan Kkegunaan penelitian, itinjauan pustaka,
kerangka pemikiran, metode penelitian.dansistematika penulisan.

Bab Kedua. Bagaimana Semestinya kinerja BP4 dalam
imenangani Perkawinan. \Bagaimana \Undang-undang ino. i1 tahun 1974
imengenaibp4

Bab Ketiga. Untuk imengetahui peran BP4 dalam imenangani
perkawinan Untuk imengetahui \Undang-undang . NO. 1 Tahun : 1974
imengenaiBP4;

Bab ikeempat. iHukum \Undang-undang bp4 dan implikasinya
imeliputi, hukum fungsibp4dalam:menanganiperkawinan

Bab Kelima. Penutup, imerupakan kesimpulan dari hasil
penelitian dan pembahasan iterhadap permasalahan yang itelah
diuraikan, serta saran dari penulis berkaitan dengan pentingnya
penyuluhan bp4 dan pemberdayaan imasyarakat ipasangan suami istri

sertacalonpengantin (catin).



